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Dewasaini, tindak pidana dapat dilakukan oleh Y ayasan. Y ayasan yang pada dasarnya bertujuan di bidang
sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, dijadikan alat untuk melakukan tindak pidana. Namun demikian,
dalam penelusuran yang Penulis lakukan, tidak terdapat Y ayasan yang dibebankan pertanggungjawaban atas
tindak pidanayang dilakukannya. Dua kasus tindak pidana yang melibatkan Y ayasan dalam melakukan
tindak pidana adalah kasus Ketua Y ayasan Berkarya Dalam Pujian dan Y ayasan Cakradonya. Skripsi ini
mencoba menjawab pertanyaan mengenai konsep pertanggungjawaban pidana Y ayasan serta penerapannya
dalam kasus K etua Y ayasan Berkarya Dalam Pujian dan Ketua Y ayasan Cakradonya. Berdasarkan teori-
teori pertanggungjawaban pidana korporasi dan Y ayasan. Skripsi ini akan menganalisis mengenai
pertanggungjawaban pidana dalam hal tindak pidana dilakukan oleh suatu Y ayasan. Dari hasil analisis
tersebut, diketahui bahwa Y ayasan termasuk dalam definisi korporasi dalam beberapa undang-undang
pidana khusus Indonesia, seperti Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang dan
Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Y ayasan dapat dibebankan pertanggungjawaban
dalam hal tindak pidana dilakukan oleh orang yang berwenang mewakili dan mengatasnamakan Y ayasan,
untuk menguntungkan Y ayasan, oleh orang yang memiliki hubungan kerja atau hubungan lain, dan dalam
lingkungan Y ayasan baik secara sendiri maupun bersama-sama. Dalam kasus Ketua Y ayasan Berkarya
Dalam Pujian, tindak pidana perdagangan orang yang dilakukan dapat diatribusikan sebagai perbuatan

Y ayasan Berkarya Dalam Pujian, sedangkan dalam kasus Ketua Y ayasan Cakradonya, tindak pidana korupsi
yang dilakukan tidak dapat diatribusikan sebagai perbuatan Y ayasan Cakradonya karena tidak dilakukan
untuk menguntungkan Y ayasan Cakradonya.

Today, criminal offenses can be committed by the Foundation. Foundations that are basically aimed at
socid, religious, and humanitarian fields, are used as instruments for committing criminal acts. However, in
the searches that the Author did, there was no foundation charged with liability for the offenses he
committed. Two criminal cases involving the Foundation in committing a crime are the case of the
Chairman of Berkarya Dalam Puji Foundation and Cakradonya Foundation. This thesis tries to answer
guestions about the concept of criminal responsibility of the Foundation and its application in the case of the
Chairman of Berkarya Dalam Pujian Foundation and the Chairman of Cakradonya Foundation. Based on
theories of corporate criminal liability and foundation, this thesis will analyze the criminal liability in the
case of criminal acts committed by a Foundation. From the results of the analysis, it is known that the
Foundation isincluded in the definition of corporationsin several special criminal laws of Indonesia, such as
the Law on the Eradication of Criminal Trafficking in Persons and the Corruption Eradication Act. The
foundation may be liable in the event of a criminal act committed by a person authorized to represent and on
behalf of the Foundation, to benefit the Foundation, by a person who has a working relationship or other
relationship, and within the Foundation environment either individually or collectively. In the case of the


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20474845&lokasi=lokal

Chairman of Berkarya Dalam Pujian Foundation, the trafficking of persons trafficked can be attributed as
the act of Berkarya Dalam Pujian Foundation, while in the case of the Chairman of Cakradonya Foundation,
the criminal act of corruption committed cannot be attributed to Cakradonya Foundation because it is not
commited to benefit the Cakradonya Foundation.



